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Abstract

The red betel leaves (Piper crocatum) has many benefits such as antioksidant, antidiabetic, antineoplastic,
antiseptic, and antiinflammation. This research aims to investigate the antibacteial activity on red betel leaves
againsts Staphylococcus aureus and Salmonella typhi with determine the red betel leaves extract minimum resist
concentrate which capable to inhibit the growth of bacteria. This research was held on October 2014 at
Microbiological Laboratory of Lampung University Medical Faculty. The red betel leaves extract obtained from
Organic Chemical Laboratory of Lampung University with maceration technique. The sirih merah leaves activity
performed with in vitro particularly with Kirby bauer method which is done by making the well. The results of this
research presented that all concentration of red betel leaves such 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50% and 100%, has
antibacterial activity towards Staphylococcus aureus and Salmonella typhi bactery, with the highest inhibitory
concentration at 100% that is 16,3 mm on Staphylococcus aureus and 12 mm on Salmonella typhi. Conclusion is red
betel leaves inhibit the growth of positive gram bacteria stronger than the negative gram bacteria.
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Pendahuluan

Penyakit infeksi masih
menempati urutan teratas penyebab
kesakitan dan kematian di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Salah
satu penyakit infeksi adalah diare
World Health Organization (WHO)
memperkirakan 4 milyar kasus terjadi
di dunia pada tahun 2000 dan 2,2 juta
diantaranya meninggal, sebagian besar
anak-anak dibawah umur 5 tahun."?

Diare adalah keadaan
bertambahnya frekuensi defekasi lebih
dari tiga kali sehari yang disertai
dengan perubahan konsistensi tinja
menjadi lebih cair, dengan/tanpa darah
dan dengan/tanpa lendir. Tingginya
insidensi (angka kesakitan) diare di
negara maju disebabkan karena
foodborne infection dan waterborn
infection yang salah satunya
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus

aureus. Di Indonesia dari 2.812 pasien
diare yang disebabkan bakteri yang
datang kerumah sakit dari beberapa
provinsi seperti Jakarta, Padang,
Medan, Denpasar, Pontianak, Makasar
dan Batam yang dianalisa dari 1995 s/d
2001 salah satu penyebab penyebab
terbanyak adalah Salmonella typhi.*?
Pemberian antibiotik yang
diberikan secara rasional diharapkan
dapat memberikan dampak positif
antara lain mengurangi morbiditas,
mortalitas, kerugian ekonomi, dan
mengurangi kejadian resistensi bakteri

terhadap antibiotik. Penggunaan
antibiotik yang tidak rasional di
berbagai bidang ilmu kedokteran
termasuk  llmu  Kesehatan  Anak
merupakan salah satu penyebab

timbulnya resistensi yang di dapat.”
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Alternatif lain yang dapat di
gunakan vyaitu dengan pengobatan
tradisional, salah satu tanaman obat
yang di pakai adalah daun sirih merah
(Piper crocatum). Khasiat sirih merah
itu disebabkan oleh adanya sejumlah
senyawa aktif yang dikandungnya,
antara lain flavonoid, alkaloid, tanin,
dan minyak atsiri.”

Flavonoid merupakan senyawa
fenol vyang dapat menyebabkan
denaturasi protein yang merupakan
substansi  penting dalam  struktur
bakteri. Apabila komponen sel seperti
protein terdenaturasi maka proses
metabolisme bakteri akan terganggu

dan terjadi lisis yang akan
menyebabkan kematian bakteri
tersebut.’

Alkaloid memiliki kemampuan
sebagai antibakteri. Mekanisme yang
diduga adalah dengan cara
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan  pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut.
Tanin memiliki aktivitas antibakteri,
karena efek toksisitas tanin dapat
merusak membran sel bakteri, senyawa
astringen tanin dapat menginduksi
pembentukan  kompleks  senyawa
ikatan terhadap enzim atau subtrat
mikroba dan pembentukan suatu
kompleks ikatan tanin terhadap ion
logam yang dapat menambah daya
toksisitas tanin itu sendiri.®®

Minyak atsiri berperan sebagai
antibakteri dengan cara mengganggu
proses terbentuknya membran atau
dinding sel sehingga tidak terbentuk
atau terbentuk tidak sempurna. Dalam
kadar vyang rendah maka akan
terbentuk kompleks protein fenol
dengan ikatan yang lemah dan segera

mengalami peruraian, diikuti penetrasi
fenol ke dalam sel dan menyebabkan
presipitasi serta denaturasi protein.
Pada kadar tinggi fenol menyebabkan
koagulasi protein dan sel membran
mengalami lisis.'%*

Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui uji efektifitas ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi.

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif  laboratorium

dengan metode difusi Kirby bauer yang
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi

Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung pada bulan  Oktober-
November 2014.

Bakteri uji yang digunakan adalah
bakteri gram positif Staphylococcus
aureus dan bakteri gram negatif
Salmonella typhi dengan bahan uji yang
digunakan yaitu ekstrak ethanol 70%
daun sirih merah (Piper crocatum)
dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%,
12,5%, dan 3,125%. Kontrol positif
menggunakan siprofloksasin dan media
yang digunakani adalah Muller Hinton
Agar, sehingga bakteri Staphylococcus
aureus dan Salmonella typhi dapat
tumbuh dengan baik. Pengujian ini
dilakukan dengan 3 kali pengulangan
secara beturut-turut.

Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Merah

Daun sirih merah potong-potong
dengan gunting sehingga menjadi
potongan kecil dan di keringkan,
selanjutnya dilakukan teknik maserasi
(direndam) dengan ethanol 70%
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selama 3x24 jam dan disaring dengan
kertas saring. Larutan hasil penyaringan
selanjutnya dievaporasi dengan rotary
evaporator sehingga menghasilkan
ekstrak daun sirih pekat. Ekstrak daun
sirih  pekat selanjutnya di cairkan
menggunakan  aquadest  sehingga
menghasilkan konsentrasi yang di
inginkan.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Biakan bakteri diambil sebanyak
1-2 ose dan disuspensikan kedalam
larutan NaCL 0,9% sampai diperoleh
kekeruhan yang sesuai dengan standar
0,5% Mac Farland atau sebanding
dengan jumlah bakteri 10® (CFU)/mL.
100 pl bakteri di ambil dan tuangkan
kedalam 150 ml Muller Hinton Agar dan
goyangkan sampai homogen.12

Uji Daya Hambat

Pembuatan sumuran dilakukan
dengan meletakan pipet steril pada
cawan petri streril dengan
menggunakan pinset sebelum agar dan
bakteri dimasukan. Setelah agar dan
bakteri dimasukan, ditunggu sampai
memadat. Ketika agar sudah memadat
dan pipet yang telah kita taruh pada
cawan kita angkat menggunakan pinset
steril sehingga membentuk suatu
sumuran dan diberikan label.*?

Sumuran yang telah dibuat diisi
dengan ekstrak daun sirih merah
dengan konsentrasi yang telah
ditentukan dengan menggunakan micro
pipet sebanyak 50 pl pada setiap
sumur. Setelah itu, media dimasukan
kedalam inkubator pada suhu 37°C dan
diamati setelah 24 jam kemudian
diukur zona hambat dengan jangka
sorong.™

Zona hambat vyang terbentuk
diukur menggunakan jangka sorong
dalam mm dengan cara mengukur zona
hambat vertikal dan zona hambat
horizontal yang ditambahkan dan
dibagi 2. Perhitungan menggunakan
jangka sorong dengan ketelitian 0,05
cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai uji efektifitas
ekstrak daun sirih  merah (Piper
crocatum) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi dengan metode Kirby bauer dan
dilakukan pengulangan 3 kali secara
berturut-turut.

Keterangan:
K1: Konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5% dan 25%,
K2: Konsentrasi 50% dan 100%

Gambar 1. Hasil ekstrak daun sirih
merah terhadap bakteri Staphylococcus
aureus

K1 K2

Keterangan:
K1: Konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5% dan 25%,
K2: Konsentrasi 50% dan 100%

merah terhadap bakteri Salmonella
typhi
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Pada gambar 1 dan 2 terlihat
bahwa adanya daya hambat
antibakteri ekstrak daun sirih merah
(Piper crocatum) terhadap
pertumbuhan bakteri bakteri gram
positif Staphylococcus aureus dan gram
negatif Salmonella typhi yang di tandai
dengan adanya zona hambat
disekeliling sumuran sehingga dapat
dikatakan adanya aktifitas antibakteri
terhadap kedua bakteri tersebut.

Tabel 1. Rerata diameter zona hambat
daun sirih merah terhadap bakteri

Pada penelitian ini terlihat
adanya daya hambat pada bakteri gram
positif  Staphylococcus aureus dan

Konsentrasi Staphylococcus  Salmonella
daun sirih aureus (mm) typhi (mm)
merah
3,125% 9 9
6,25% 9,4 9,1
12,5% 9,6 10,9
25% 12,0 11,5
50% 15,1 19,3
100% 16,3 12
K+ 27,0 35,5

(Siprofloksasin)

bakteri gram negatif Salmonella typhi.
Pada perlakuan konsentrasi 3,125%,
6,25%, dan 12,5% secara berturut-turut
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
didapatkan hasil 9 mm, 9,4 mm, 9,6
mm dan pada bakteri Salmonella typhi
didapatkan hasil 9 mm, 9,12 mm, 10,9
mm. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Brooks et al, (2005),® bahwa
efektivitas suatu zat antibakteri
dipengaruhi oleh konsentrasi zat yang
diberikan, semakin tinggi konsentrasi
semakin tinggi pula bahan aktif sebagai
antibakteri sehingga meningkatkan
kemampuan daya hambatnya terhadap
mikroba dan pernyataan dari
Greenwood et al., (2003),** salah satu
yang mempengaruhi uji daya hambat
yang di lakukan dengan in vitro salah

satunya adalah konsentrasi
antimikroba.
Pada perlakuan dengan

konsentrasi 50% terhadap bakteri gram
positif Staphylococcus aureus
didapatkan hasil 15,1 mm dan terhadap
bakteri gram negatif Salmonella typhi
didapatkan hasil 9,3 mm. Pada
konsentrasi 100% terlihat daya hambat
disekitar sumuran semakin besar
dibanding 50% vyaitu 16,3 mm pada
bakteri Staphylococcus aureus dan 12
mm pada bakteri Sa/lmonella typhi.

Ini menunjukan bahwa seluruh
konsentrasi memiliki aktifitas
antibakteri berdasarkan zona hambat
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Darmawi (2013),"> pada getah jarak
cina (Jatropha multifida L.) terhadap
bakteri gram positif Staphylococcus
aureus dengan konsentrasi 25%, 50%,
75% dan 100% secara berturut-turut
mendapatkan hasil 13 mm, 13,5 mm,
14,6 mm, 15,7 mm. Penelitian Wuryati

(2009),®* pada bawang bombay
terhadap  bakteri gram  negatif
Pseudomonas  aeruginosa  dengan

konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100%
secara berturut-turut di dapatkan hasil
0,35cm, 0,45 cm, 0,5 cm dan 0,75 cm.
Dalam penelitian ini terlihat
bahwa efek antibakteri ekstrak daun
siih- merah lebih  baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dibandingkan gram
negatif. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Poeloengan (2007)," yang meneliti
tentang ekstrak etanol kulit batang
bungur (Langerstoremia speciosa Pers)
terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli yang didapatkan hasil
konsentrasi yang efektif 50% terhadap
bakteri gram positif Staphylococcus
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aureus sebesar 24 mm dan terhadap
bakteri gram negatif hasil sebesar 19
mm.

Hal ini menunjukan bahwa
ekstrak tersebut lebih efektif terhadap
bakteri gram positif Staphylococcus
aureus dibandingkan dengan bakteri
gram negatif Escherichia coli. Menurut
Jawetz et al, (2005),” bahwa
perbedaan kepekaan pada bakteri gram
positif dan gram negatif terhadap zat
antibakteri karena perbedaan struktur
dinding sel, seperti jumlah
peptidoglikan, jumlah lipid, ikatan
silang dan aktivitas enzim, vyang
menentukan penetrasi, pengikatan dan
aktivitas antibakteri.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapat
dalam penelitian ini adalah adanya
aktifitas antibakteri ekstrak daun sirih
merah terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi. Ekstrak daun sirih merah pada
semua konsentrasi vyaitu 3,125%,
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif Staphylococcus
aureus dan bakteri gram negatif
Salmonella typhi. Ekstrak daun sirih
merah lebih kuat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif
dibandingkan dengan bakteri gram
negatif.
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